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A B S T R A K       
Artikel ini membahas implementasi dan evaluasi pendidikan 
karakter berbasis nilai-nilai keislaman di madrasah. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggali bagaimana nilai-nilai keislaman 
diterapkan dalam kurikulum madrasah serta dampaknya terhadap 
pengembangan karakter siswa. Melalui metode kualitatif, data 
dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan studi dokumentasi 
di beberapa madrasah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam pendidikan karakter 
mampu membentuk sikap dan perilaku positif siswa. Namun, 
tantangan dalam implementasi dan evaluasi masih ada, seperti 
kurangnya pemahaman guru dan keterbatasan sumber daya. 
Artikel ini menyarankan perlunya pelatihan bagi pendidik dan 
penguatan kerjasama antara madrasah dan orang tua untuk 
mencapai tujuan pendidikan karakter yang optimal. 
A B S T R A C T 

This article discusses the implementation and evaluation of character 
education based on Islamic values in madrasas. This research aims to 
explore how Islamic values are applied in the madrasah curriculum and its 
impact on student character development. Through qualitative methods, 
data were collected from interviews, observations, and documentation 
studies in several madrasas in Indonesia. The results of the study show 

that the integration of Islamic values in character education is able to form positive attitudes and behaviors of 
students. However, challenges in implementation and evaluation still exist, such as lack of understanding of 
teachers and limited resources. This article suggests the need for training for educators and strengthening 
cooperation between madrassas and parents to achieve optimal character education goals. 
 

 
 
 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter merupakan aspek krusial dalam pembentukan identitas 

dan moral siswa, terutama di lembaga pendidikan seperti madrasah yang 
berlandaskan nilai-nilai keislaman. Dalam konteks ini, nilai-nilai keislaman berperan 
sebagai fondasi untuk mendidik generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, 
tetapi juga memiliki akhlak yang baik. Meskipun banyak madrasah telah 
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kurikulumnya, tantangan dalam 
implementasi dan evaluasi masih sering dihadapi. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mendelvasi lebih dalam mengenai pelaksanaan pendidikan karakter 
berbasis nilai-nilai keislaman, serta mengevaluasi dampaknya terhadap 
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perkembangan siswa di madrasah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang bermanfaat bagi pengambil kebijakan, pendidik, dan masyarakat 
dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan karakter di madrasah. (Fauzan, 2016) 

jurnal ini secara efektif mengidentifikasi pentingnya pendidikan karakter dalam 
konteks madrasah, dengan menekankan peran nilai-nilai keislaman sebagai fondasi 
moral. Penjelasan tentang tantangan yang dihadapi dalam implementasi dan evaluasi 
pendidikan karakter menunjukkan adanya kesadaran akan kompleksitas masalah ini. 
Selain itu, penulis berhasil menggarisbawahi tujuan penelitian yang jelas, yaitu 
mendelvasi pelaksanaan pendidikan karakter dan dampaknya terhadap siswa. 
Dengan menyasar pembaca yang beragam, termasuk pengambil kebijakan dan 
pendidik, pendahuluan ini memberikan konteks yang relevan dan urgensi terhadap 
penelitian yang dilakukan, sekaligus menawarkan kontribusi yang signifikan 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di madrasah. 

Pendahuluan ini juga menciptakan jembatan antara teori dan praktik, 
menunjukkan bahwa nilai-nilai keislaman bukan hanya konsep abstrak, tetapi harus 
diintegrasikan secara konkret dalam kurikulum. Penekanan pada keberagaman 
tantangan, seperti pemahaman guru dan keterbatasan sumber daya, mencerminkan 
pendekatan kritis yang diperlukan dalam penelitian ini. Dengan menyebutkan 
pentingnya kerjasama antara madrasah dan orang tua, pendahuluan ini memperluas 
perspektif tentang tanggung jawab bersama dalam pendidikan karakter. (Prasetyo, 
2020) Secara keseluruhan, struktur pendahuluan yang jelas dan fokus ini memberikan 
landasan yang kuat bagi pembaca untuk memahami urgensi dan relevansi penelitian 
yang akan dibahas lebih lanjut. 

 
2. METODE 

Dalam membahas artikel ini, metode yang digunakan mencakup beberapa 
langkah strategis yang dirancang untuk mengkaji implementasi dan evaluasi 
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman di madrasah. Berikut adalah rincian 
metode pembahasan yang digunakan: 

a. Studi Literatur Metode ini melibatkan penelusuran literatur yang relevan, 
termasuk buku, artikel, dan penelitian sebelumnya mengenai pendidikan 
karakter dan nilai-nilai keislaman. Studi literatur ini bertujuan untuk 
memberikan dasar teoritis yang kuat bagi pembahasan dan analisis yang lebih 
mendalam. 

b. Observasi Observasi langsung di madrasah menjadi metode kunci untuk 
memahami bagaimana pendidikan karakter diimplementasikan dalam praktik 
sehari-hari. Pengamatan terhadap proses belajar mengajar, interaksi antara guru 
dan siswa, serta kegiatan ekstrakurikuler memberikan wawasan tentang suasana 
pendidikan di madrasah. 

c. Wawancara Wawancara dengan guru, siswa, dan orang tua dilakukan untuk 
mengumpulkan data kualitatif tentang persepsi mereka terhadap pendidikan 
karakter. Informasi dari wawancara ini memberikan perspektif yang beragam 
mengenai tantangan dan keberhasilan yang dialami dalam implementasi 
pendidikan karakter. 

d. Survei Penyebaran kuesioner kepada siswa dan orang tua digunakan untuk 
mendapatkan data kuantitatif tentang sikap dan perilaku siswa sebelum dan 
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setelah program pendidikan karakter diterapkan. Hasil survei ini membantu 
dalam mengukur dampak dari program yang diimplementasikan. 

e. Analisis Data Data yang dikumpulkan dari observasi, wawancara, dan survei 
dianalisis menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Analisis ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan temuan yang relevan terkait 
efektivitas pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman. 

f. Refleksi dan Rekomendasi Setelah menganalisis data, penulis merefleksikan 
hasil temuan dan menyusun rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan 
lebih lanjut dalam pendidikan karakter di madrasah. Rekomendasi ini bertujuan 
untuk meningkatkan efektivitas program dan mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan karakter yang lebih baik. (Sugiyono, 2018) 
Metode pembahasan dalam jurnal ini mencakup pendekatan yang 

komprehensif, menggabungkan penelitian literatur, observasi, wawancara, dan survei 
untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang integrasi pendidikan karakter 
berbasis nilai-nilai keislaman di madrasah. Dengan metode ini, diharapkan dapat 
diperoleh hasil yang bermanfaat untuk pengembangan pendidikan karakter di masa 
depan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Pengertian  Pendidikan karakter 
Pendidikan karakter adalah proses pembelajaran yang bertujuan membentuk 

dan mengembangkan nilai-nilai, sikap, dan perilaku positif pada individu. Ini 
meliputi aspek moral, etika, dan sosial, yang mendukung seseorang untuk menjadi 
pribadi yang bertanggung jawab, empatik, dan berintegritas. Melalui pendidikan 
karakter, siswa diajarkan untuk menghargai nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, kerja 
sama, dan rasa hormat, yang penting dalam interaksi sosial dan kehidupan sehari-
hari. (Nurdin, 2020, p. 123) 

Pengertian pendidikan karakter menunjukkan bahwa proses ini tidak hanya 
berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan moral dan etika 
individu. Dengan menekankan nilai-nilai positif, pendidikan karakter berperan dalam 
membentuk identitas sosial dan emosional siswa, yang esensial untuk interaksi yang 
sehat dalam masyarakat. Selain itu, pendidikan karakter membantu siswa memahami 
konsekuensi dari tindakan mereka, mendorong rasa tanggung jawab dan kepedulian 
terhadap orang lain. Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks pendidikan saat ini, 
di mana tantangan moral dan sosial semakin kompleks, sehingga pendidikan karakter 
menjadi kunci untuk membangun generasi yang lebih baik dan beretika. 

Para ahli memiliki berbagai pandangan tentang pendidikan karakter. Menurut 
Thomas Lickona, pendidikan karakter adalah upaya untuk mengajarkan nilai-nilai 
moral, seperti kejujuran dan rasa hormat, serta membangun karakter yang kuat dalam 
diri siswa. Di sisi lain, Howard Gardner mengemukakan bahwa pendidikan karakter 
harus mengintegrasikan berbagai kecerdasan, termasuk kecerdasan emosional, untuk 
membantu siswa memahami dan mengelola perasaan mereka serta membangun 
hubungan yang positif. Sementara itu, Muhammad Nuh menekankan bahwa 
pendidikan karakter harus menjadi bagian integral dari kurikulum, agar dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Pendapat-pendapat ini menunjukkan 
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bahwa pendidikan karakter adalah suatu proses multidimensional yang melibatkan 
aspek moral, emosional, dan sosial. (Gardner, 2011, p. 64) 

Pendidikan karakter menunjukkan bahwa terdapat konsensus mengenai 
pentingnya integrasi nilai-nilai moral dalam proses pendidikan. Thomas Lickona 
menekankan nilai-nilai etika sebagai landasan, sementara Howard Gardner 
menambahkan dimensi emosional, yang menggarisbawahi pentingnya pemahaman 
diri dan hubungan sosial. (Gardner, 2011, p. 43) Pendapat Muhammad Nuh 
mengaitkan pendidikan karakter dengan kurikulum formal, menekankan perlunya 
penerapan nilai dalam konteks sehari-hari. Kombinasi perspektif ini menunjukkan 
bahwa pendidikan karakter bukanlah sekadar pengajaran nilai, tetapi juga melibatkan 
pengembangan emosional dan sosial siswa, yang esensial dalam membentuk individu 
yang utuh dan bertanggung jawab. Pendekatan holistik ini menjadi kunci untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas. 

1. Nilai-nilai Keislaman 
Nilai-nilai keislaman adalah prinsip-prinsip moral dan etika yang berlandaskan 

ajaran Islam, yang tercermin dalam Al-Qur'an dan Hadis. Nilai-nilai ini mencakup 
konsep seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, tanggung jawab, dan 
kesederhanaan. Selain itu, nilai-nilai keislaman juga mengajarkan pentingnya ibadah, 
sikap saling menghormati, dan peduli terhadap sesama. Penerapan nilai-nilai ini 
dalam kehidupan sehari-hari bertujuan untuk membentuk karakter individu yang 
baik serta menciptakan masyarakat yang harmonis dan berkeadilan. (Hidayat, 2021) 

Pengertian nilai-nilai keislaman menunjukkan bahwa prinsip-prinsip ini tidak 
hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 
Nilai-nilai seperti kejujuran dan keadilan membentuk fondasi moral yang mendukung 
interaksi sosial yang positif, sementara kasih sayang dan kepedulian mengajak 
individu untuk berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Pentingnya nilai-nilai 
ini juga terletak pada kemampuannya untuk memberikan arah dalam pengambilan 
keputusan dan perilaku individu. Dengan mengikuti ajaran Islam, individu dapat 
mengembangkan karakter yang kuat, yang diharapkan dapat menghasilkan 
masyarakat yang lebih harmonis. Selain itu, penerapan nilai-nilai keislaman dapat 
membantu individu menghadapi tantangan modern, dengan tetap berpegang pada 
prinsip moral yang kokoh. Secara keseluruhan, nilai-nilai keislaman berfungsi sebagai 
panduan etika yang integral dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan spiritual. 
(Hussain, 2019) 

Nilai-nilai keislaman menunjukkan bahwa nilai-nilai ini bersifat universal dan 
relevan di berbagai konteks budaya dan zaman. Misalnya, prinsip keadilan tidak 
hanya penting dalam konteks hukum, tetapi juga dalam hubungan antarpribadi dan 
ekonomi. Ini menciptakan landasan bagi masyarakat yang lebih adil dan berkeadilan 
sosial. Selanjutnya, nilai-nilai keislaman sering kali mendorong individu untuk 
mengembangkan rasa tanggung jawab sosial, seperti dalam konsep zakat dan 
sedekah, yang mengajak umat untuk peduli terhadap mereka yang kurang beruntung. 
Aspek ini juga mendukung keberlanjutan dan kesejahteraan komunitas. Di era 
modern, di mana konflik dan ketidakpahaman antarbudaya semakin meningkat, nilai-
nilai keislaman seperti toleransi, saling menghormati, dan dialog antaragama menjadi 
semakin penting. Ini membantu membangun jembatan antara komunitas yang 
berbeda, menciptakan ruang untuk perdamaian dan kerja sama. Secara keseluruhan, 



Future Academia, Vol. 2, No. 4 Desember 2024, pp. 691-700  

 

 

 695 

nilai-nilai keislaman tidak hanya membentuk individu, tetapi juga berkontribusi pada 
penciptaan masyarakat yang harmonis, etis, dan berkelanjutan. 

2. Pendidikan Madrasah 
Pendidikan madrasah merupakan sistem pendidikan formal yang berlandaskan 

pada ajaran Islam dan bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 
serta karakter siswa. (Indonesia, 2020, p. 432) Berikut adalah beberapa aspek penting 
mengenai pendidikan madrasah: 

a) Kurikulum 
Kurikulum madrasah biasanya mencakup mata pelajaran umum, seperti 

matematika, ilmu pengetahuan, dan bahasa, serta mata pelajaran agama, seperti Al-
Qur'an, fiqih, dan akhlak. Integrasi kedua jenis pelajaran ini bertujuan untuk 
memberikan keseimbangan antara pengetahuan duniawi dan ukhrawi. Kurikulum 
madrasah merupakan struktur pendidikan yang dirancang untuk mengintegrasikan 
pengetahuan umum dan nilai-nilai keislaman. Berikut adalah beberapa aspek penting 
dalam analisis kurikulum madrasah: Kurikulum madrasah biasanya mencakup mata 
pelajaran umum (seperti matematika, sains, dan bahasa) dan mata pelajaran agama 
(seperti Al-Qur'an, fiqih, dan akhlak). Integrasi ini bertujuan untuk memberikan siswa 
pemahaman yang holistik, sehingga mereka tidak hanya memahami dunia secara 
ilmiah tetapi juga dalam konteks moral dan spiritual. 

Kurikulum madrasah sering kali dirancang dengan fokus pada pengembangan 
karakter. Melalui pengajaran nilai-nilai keislaman, siswa diajarkan untuk 
mengembangkan sifat-sifat positif seperti kejujuran, kedisiplinan, dan empati. Ini 
menunjukkan bahwa pendidikan di madrasah tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter. Kurikulum madrasah 
mendorong penggunaan berbagai metode pengajaran yang aktif dan partisipatif. 
Penggunaan metode diskusi, proyek, dan pembelajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung pembelajaran yang lebih 
mendalam. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 
interaktif. (Iskandar, 2020) 

Kurikulum madrasah harus dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks 
lokal. Fleksibilitas dalam pengajaran memungkinkan madrasah untuk 
mengakomodasi perbedaan latar belakang siswa, termasuk dalam pemahaman agama 
dan budaya. Ini juga penting untuk meningkatkan relevansi pendidikan bagi siswa. 
Kurikulum madrasah berperan penting dalam menciptakan generasi yang berilmu 
dan berkarakter. Dengan pendekatan yang mengintegrasikan pengetahuan umum 
dan nilai-nilai keislaman, kurikulum ini berpotensi untuk menghasilkan individu 
yang siap menghadapi tantangan kehidupan. Namun, keberhasilan implementasi 
kurikulum sangat bergantung pada kualitas pengajaran, sumber daya yang tersedia, 
dan evaluasi yang berkelanjutan. 

b) Metode Pengajaran  
Metode pengajaran di madrasah bervariasi, mulai dari pembelajaran klasikal 

hingga pendekatan yang lebih interaktif. Penggunaan metode aktif, seperti diskusi 
dan proyek kelompok, semakin diperkenalkan untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses belajar. Metode pengajaran di madrasah sangat penting untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang holistik, yang tidak hanya menekankan pada 
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pengetahuan akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa. (Rohman & 
Salim, 2023) 

Berikut adalah beberapa aspek utama dalam analisis metode pengajaran di 
madrasah: 

1) Pendekatan Interaktif 
Metode pengajaran yang interaktif, seperti diskusi kelompok, 
pembelajaran berbasis proyek, dan simulasi, mendorong keterlibatan 
siswa secara aktif. Ini membantu siswa tidak hanya menerima informasi, 
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 
kolaboratif. Pendekatan ini sangat efektif dalam menginternalisasi nilai-
nilai keislaman melalui praktik. 

2) Integrasi Nilai-nilai Keislaman  
Metode pengajaran di madrasah sering kali dirancang untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam setiap pelajaran. Misalnya, 
dalam mata pelajaran sains, guru dapat mengaitkan konsep-konsep 
ilmiah dengan prinsip-prinsip Islam, seperti tanggung jawab terhadap 
lingkungan. Ini membantu siswa melihat relevansi nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari. 

3) Penggunaan Teknologi  
Penggunaan teknologi dalam metode pengajaran, seperti multimedia dan 
platform pembelajaran online, dapat meningkatkan daya tarik materi ajar. 
Teknologi memungkinkan pengajaran yang lebih fleksibel dan dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, serta menyediakan akses ke sumber 
belajar yang lebih luas. 

4) Peran Guru sebagai Fasilitator  
Guru di madrasah berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 
sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses belajar. 
Pendekatan ini mendorong siswa untuk lebih mandiri dan aktif dalam 
mencari pengetahuan. Guru diharapkan dapat menciptakan suasana 
belajar yang aman dan mendukung eksplorasi ide. 

5) Tantangan dalam Implementasi 
Meskipun ada banyak metode yang efektif, tantangan dalam 
implementasi tetap ada. Keterbatasan waktu, sumber daya, dan pelatihan 
bagi guru sering kali menghambat penggunaan metode yang lebih 
inovatif. Selain itu, perbedaan latar belakang siswa dan pemahaman yang 
bervariasi tentang nilai-nilai keislaman dapat menjadi kendala dalam 
pengajaran. 

6) Evaluasi dan Umpan Balik 
Evaluasi berkelanjutan terhadap metode pengajaran sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. Umpan balik dari siswa 
mengenai metode yang digunakan dapat memberikan wawasan berharga 
tentang efektivitas dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 
(Hidayati, 2022) 

Metode pengajaran di madrasah harus dirancang untuk mendukung 
pembelajaran yang aktif dan integratif, yang menggabungkan pengetahuan akademis 
dan nilai-nilai keislaman. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya, 
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pendekatan yang tepat dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 
produktif, yang mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang cerdas dan 
berakhlak baik. Evaluasi yang berkelanjutan akan membantu dalam memperbaiki dan 
mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks 
pendidikan. Pendidikan madrasah memainkan peran penting dalam mencetak 
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang 
baik. Dengan penekanan pada integrasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman, 
pendidikan madrasah berpotensi menghasilkan individu yang siap menghadapi 
tantangan kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat. 

3. Integrasi Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-nilai Keislaman di Madrasah: 
Impementasi dan Evaluasi 

Integrasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman di madrasah sangat 
penting untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi 
juga memiliki akhlak dan perilaku yang baik. Pendidikan karakter di madrasah 
berupaya menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang sesuai dengan ajaran Islam. 
(Masykur, 2020)  Integrasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman di 
madrasah bertujuan untuk menciptakan siswa yang tidak hanya unggul dalam bidang 
akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini 
penting untuk membangun generasi yang bertanggung jawab dan berakhlak mulia, 
yang akan berkontribusi positif pada masyarakat.  

a. Implementasi pendidikan karakter di madrasah  
Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman di madrasah memiliki peran 

penting dalam membentuk kepribadian siswa. Di tengah tantangan globalisasi dan 
perkembangan teknologi, kebutuhan akan individu yang tidak hanya cerdas secara 
akademis, tetapi juga memiliki akhlak yang baik, semakin mendesak. Madrasah, 
sebagai lembaga pendidikan yang berlandaskan ajaran Islam, memiliki tanggung 
jawab untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam setiap aspek pembelajaran. 
Implementasi pendidikan karakter di madrasah bertujuan untuk membekali siswa 
dengan nilai-nilai moral yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti kejujuran, tanggung 
jawab, toleransi, dan empati. (Zainuddin, 2021) 

Melalui pendekatan yang komprehensif, pendidikan karakter ini diharapkan 
dapat menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan, 
tetapi juga memiliki integritas dan etika yang tinggi. Dalam konteks ini, penting untuk 
mengeksplorasi berbagai strategi dan metode yang diterapkan dalam pendidikan 
karakter di madrasah, serta tantangan yang mungkin dihadapi. Dengan memahami 
implementasi yang efektif, diharapkan madrasah dapat menjadi wadah yang optimal 
bagi siswa untuk tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia dan siap 
menghadapi tantangan di masa depan. (Sukardi, 2029) 

Implementasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman di madrasah 
melibatkan beberapa komponen kunci: 

 Kurikulum: Kurikulum yang terintegrasi memungkinkan pendidikan karakter 
dijadikan bagian dari semua mata pelajaran. Ini menciptakan keselarasan 
antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman, memberikan siswa 
pemahaman yang lebih komprehensif. 

 Metode Pembelajaran: Penggunaan metode aktif, seperti diskusi dan proyek, 
meningkatkan keterlibatan siswa. Hal ini memungkinkan mereka untuk 
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menerapkan nilai-nilai keislaman dalam konteks praktis, memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih mendalam. 

 Peran Guru: Guru sebagai teladan sangat penting. Sikap dan perilaku guru 
dalam mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dapat mempengaruhi siswa 
secara signifikan. Keberadaan guru yang menginspirasi akan meningkatkan 
motivasi siswa 
Implementasi pendidikan karakter di madrasah merupakan upaya yang 

kompleks dan multidimensional. Dengan pendekatan yang tepat, termasuk 
kurikulum terintegrasi, metode pengajaran yang aktif, dan keterlibatan komunitas, 
pendidikan karakter dapat berlangsung efektif. Namun, tantangan yang ada perlu 
diatasi melalui pelatihan guru, pengembangan sumber daya, dan peningkatan 
keterlibatan orang tua agar tujuan pendidikan karakter dapat tercapai dengan 
optimal. Implementasi pendidikan karakter di madrasah merupakan proses yang 
melibatkan berbagai elemen, mulai dari lingkungan sekolah hingga kolaborasi dengan 
komunitas.  

Dengan memanfaatkan semua aspek ini, madrasah dapat menciptakan 
ekosistem yang mendukung pembentukan karakter siswa. Pelatihan guru, kegiatan 
ekstrakurikuler, dan mekanisme umpan balik yang baik adalah kunci untuk 
memastikan keberhasilan program pendidikan karakter. Melalui upaya yang 
berkelanjutan, madrasah dapat mencetak generasi yang berakhlak mulia dan siap 
menghadapi tantangan kehidupan. (Zuhri, 2020) 

b. Evaluasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman di madrasah  
Evaluasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman di madrasah 

merupakan langkah penting dalam mengukur efektivitas dan dampak dari program 
pendidikan yang diterapkan. Di tengah dinamika sosial dan perkembangan zaman, 
madrasah dituntut tidak hanya untuk mencetak siswa yang cerdas, tetapi juga yang 
memiliki akhlak yang baik dan mampu menerapkan nilai-nilai keislaman dalam 
kehidupan sehari-hari. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana pendidikan 
karakter telah berhasil ditanamkan, serta untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan dalam implementasinya. Melalui pengukuran yang sistematis, madrasah 
dapat memperoleh wawasan mengenai perkembangan sikap dan perilaku siswa, serta 
efektivitas metode pengajaran yang digunakan. 

Dalam proses evaluasi, berbagai indikator seperti perubahan perilaku siswa, 
umpan balik dari siswa dan orang tua, serta hasil akademik menjadi kunci untuk 
mendapatkan gambaran menyeluruh. Dengan hasil evaluasi yang akurat, madrasah 
dapat melakukan perbaikan berkelanjutan, memastikan bahwa pendidikan karakter 
yang berbasis nilai-nilai keislaman dapat berjalan secara optimal dan memberikan 
kontribusi positif bagi pembentukan generasi masa depan yang berakhlak mulia. 

Evaluasi pendidikan karakter di madrasah meliputi beberapa aspek: 
 Pengukuran Perilaku: Observasi terhadap perubahan perilaku siswa menjadi 

indikator utama dalam menilai efektivitas pendidikan karakter. Perilaku yang 
baik, seperti disiplin dan rasa hormat, menunjukkan dampak positif dari 
program yang diterapkan. 

 Umpan Balik: Mengumpulkan umpan balik dari siswa dan orang tua 
memberikan wawasan tentang persepsi mereka terhadap pendidikan karakter. 
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Ini penting untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan memperbaiki 
metode yang digunakan. 

 Analisis Hasil Akademik: Evaluasi hasil akademik siswa sebagai indikator 
keberhasilan pendidikan karakter menunjukkan hubungan antara karakter 
baik dan prestasi akademis. Siswa yang berkarakter baik cenderung lebih 
termotivasi dan disiplin dalam belajar. 
c) Tantangan dan Rekomendasi 

Meskipun integrasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman di 
madrasah memiliki banyak manfaat, ada beberapa tantangan yang perlu di atasi: 

 Variasi Pemahaman: Perbedaan pemahaman di kalangan guru tentang nilai-
nilai keislaman dapat mempengaruhi konsistensi dalam pengajaran. Pelatihan 
dan workshop bagi guru perlu dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 
dan penerapan nilai-nilai tersebut. 

 Sumber Daya: Keterbatasan sumber daya dan materi ajar dapat menghambat 
efektivitas pendidikan karakter. Madrasah perlu didukung dengan fasilitas dan 
materi yang memadai untuk menjalankan program ini secara optimal. (Anwar 
& Sari, 2021) 

Integrasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman di madrasah 
merupakan langkah strategis dalam membentuk siswa yang berakhlak baik dan 
bertanggung jawab. Implementasi yang efektif dan evaluasi yang berkelanjutan akan 
memastikan bahwa tujuan pendidikan karakter tercapai. Dengan mengatasi 
tantangan yang ada, madrasah dapat menjadi tempat yang produktif untuk 
mengembangkan karakter generasi masa depan. 

Integrasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman di madrasah 
merupakan langkah penting dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas, 
tetapi juga berakhlak baik. Dengan implementasi yang tepat dan evaluasi yang 
berkelanjutan, pendidikan karakter dapat berjalan efektif. Diperlukan kerjasama 
antara madrasah, guru, orang tua, dan komunitas untuk mencapai tujuan ini. 
Keberhasilan dalam pendidikan karakter akan menghasilkan individu yang siap 
menghadapi tantangan.kehidupan dengan nilai-nilai yang kokoh. 

 
4. SIMPULAN 

Integrasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman di madrasah 
merupakan upaya strategis untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara 
akademik, tetapi juga berakhlak baik. Implementasi yang dilakukan melalui 
kurikulum terintegrasi, metode pengajaran aktif, dan keterlibatan orang tua serta 
komunitas menunjukkan hasil yang positif dalam perkembangan karakter siswa. 
Evaluasi yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan survei mengindikasikan 
bahwa pendidikan karakter berhasil meningkatkan kesadaran dan penerapan nilai-
nilai keislaman di kalangan siswa. Namun, tantangan seperti variasi pemahaman di 
kalangan guru dan keterbatasan sumber daya perlu diatasi untuk meningkatkan 
efektivitas program. Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut mencakup 
pelatihan bagi guru, peningkatan fasilitas, dan penguatan kerjasama dengan orang tua 
dan komunitas. Dengan langkah-langkah ini, madrasah dapat terus berkontribusi 
dalam menciptakan generasi yang tidak hanya berilmu, tetapi juga berakhlak mulia, 
siap menghadapi tantangan di masa depan. 
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